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 This article presents that Islamic education holds an essential position 
in building an ethical, just, and broad-minded society. However, the 
implementation of Islamic education faces various challenges, such as 
the impact of globalization, the dichotomy between religious and 
scientific knowledge, the lack of character education, and limited 
support from multiple stakeholders. This study aims to analyze the role 
of Islamic education in shaping a civil society using a quantitative 
approach. The results indicate that digital interactive media—such as 
videos, educational applications, and learning games—have a positive 
impact on students’ understanding and motivation in studying Islamic 
Religious Education (PAI). Based on the collected data, 85% of students 
find it easier to understand the material through PowerPoint and 
interactive videos, 77% feel that learning applications help them study 
more flexibly, and 90% are more motivated through educational 
games. With strong support from various parties, the implementation 
of interactive media can serve as an effective solution to improve the 
quality of Islamic Religious Education (PAI) learning and to foster a 
generation of noble character. 
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 Artikel ini menyajikan bahwa pendidikan Islam memiliki posisi penting 
dalam membangun masyarakat yang beretika, adil, dan berpandangan 
luas. Namun, pelaksanaan pendidikan Islam dihadapkan pada berbagai 
rintangan, seperti dampak globalisasi, pemisahan antara ilmu agama 
dan ilmu pengetahuan, rendahnya pendidikan karakter, serta sedikitnya 
dukungan dari berbagai pihak. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran pendidikan Islam dalam membentuk masyarakat 
madani dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media interaktif digital seperti video, aplikasi 
pendidikan, dan game edukasi memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman dan motivasi mahasiswa dalam mempelajari Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Berdasarkan data yang diperoleh, 85% mahasiswa 
lebih mudah memahami materi dengan PowerPoint dan video 
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interaktif, 77% mahasiswa merasa aplikasi pembelajaran membantu 
mereka belajar lebih fleksibel, dan 90% mahasiswa lebih termotivasi 
dengan game edukasi. Dengan dukungan dari berbagai pihak, 
implementasi media interaktif dapat menjadi solusi efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
serta membentuk generasi yang berakhlak mulia. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah  

Masyarakat  madani  merupakan  suatu masyarakat  yang  beradab  dalam membangun,  
menjalani,  dan  memaknai  kehidupannya yang  senantiasa hidup dan berkembang  dalam  
setiap  ruang  dan waktu (Ilma & Alfian, 2020, p. 25). Kualitas masyarakat yang baik 
adalah perwujudan dari sistem sosial masyarakat madani melalui  pendidikan.(Sahil, 
1987, p. 119) Pendidikan bisa merubah perilaku seseorang menjadi lebih baik. Hal ini 
senada dengan pendapat Jalaluddin Rahmat yang menyatakan bahwa perubahan sosial 
hanya memungkinkan terjadi jika telah didahului oleh perubahan pola pikir masyarakat. 
Pendidikan merupakan model rekayasa sosial yang paling efektif untuk menyiapkan suatu 
bentuk masyarakat masa depan (Nuryansah, 2015, p. 233). Islam merupakan agama yang 
sempurna, ajarannya mencakup norma sosial yang menjadi dasar dalam pengaturan 
kehidupan bersama untuk kesejahteraan umat manusia.  

Pendidikan Islam proses menuju tujuan yang telah ditentukan berdasarkan ajaran Islam 
secara konsisten untuk mewujudkan tujuan pendidikan (Sudarsana, 2018). Tujuan utama 
pendidikan islam adalah membentuk budi pekerti yang baik. Pendidikan tidak hanya 
transfer ilmu saja, melainkan pembentukan karakter dan spiritual yang berlandaskan 
pada  Al-Qur'an dan hadis yang menekankan keseimbangan antara aspek intelektual, 
emosional, dan spiritual (al-Attas, 1999, p. 17). Dalam konteks masyarakat madani,  
individu  yang  memiliki  pemahaman  agama  yang  kuat  akan  lebih  mampu  
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sosial yang harmonis (Rosida et al., 2024, 
p. 25).  

Pondasi utama terbentuknya masyarakat madani yakni kejujuran, keadilan, kerjasama, 
dan tanggung jawab sosial yang semuanya terdapat dalam pendidikan Islam. Banyak 
lembaga pendidikan saat ini menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah 
penggunaan metode pengajaran yang masih bersifat konvensional, seperti ceramah satu 
arah yang cenderung membuat mahasiswa pasif. Di era digital sekarang ini, pendekatan 
konvensional kurang efektif dalam menarik minat mahasiswa karena mahasiswa terbiasa 
menggunakan media  yang  interaktif  dan  berbasis  teknologi (Raharjo et al., 2025, p. 50). 

Pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran dalam pendidikan Agama Islam. 
Implementasinya dengan penggunaan media pembelajaran digital, seperti Power Point 
dan video edukasi, aplikasi pembelajaran dan game berbasis Islam. Hal ini dapat 
meningkatkan motivasi dan minat mahasiswa dalam proses pembelajaran. Wujudnya 
yaitu mereka lebih antusias, tertarik dan aktif mengikuti materi yang disampaikan. Selain 
itu, media digital dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam bentuk peningkatan 
nilai hasil belajar mahasiswa. Media ini mampu menyajikan materi dengan cara yang lebih 
menarik dan mudah dipahami, sehingga mahasiswa lebih terlibat dalam proses belajar 
(Masruroh, 2021, p. 27). 
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Pendekatan pembelajaran lain yang bisa diterapkan agar mahasiswa aktif terlibat yakni 
pembelajaran berbasis diskusi dan studi kasus (Riikonen et al., 2023, p. 20). Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi lebih kontekstual dan aplikatif melalui pemberian 
kesempatan pada mahasiswa untuk berdiskusi dan menganalisis permasalahan yang 
relevan dengan kehidupan mereka. Mahasiswa dapat memahami teori sekaligus 
menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Elkarimah, 2020, p. 
63). 

Tenaga pendidik yang memiliki kompetensi dalam mengajar dan menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran sangat penting dalam mendukung pendidikan Islam yang 
berkualitas. Mereka harus memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran yang 
efektif. Mereka juga harus mampu menyesuaikan  metode  pengajaran  dengan  kebutuhan  
mahasiswa, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (Romlah & Rusdi, 2023, p. 75).      

Pembentukan karakter pada pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) juga bisa 
diperoleh dari dukungan lingkungan sosial, seperti keluarga dan masyarakat sekitar (Sufa 
et al., 2022, p. 89). Contoh nyata dari materi agama Islam yang mereka peroleh di 
perguruan tinggi, yaitu berupa penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 
yang dipraktikkan langsung oleh kedua orang tua di rumah (Aqidah et al., 2024, p. 82). 
Orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mendidik, mengasuh, dan 
membimbing anak-anaknya agar mereka menjadi anak yang baik. Anak-anak mulai 
dikenalkan dengan aturan-aturan mengenai agama dan masyarakat sesuai dengan usia 
dan tahapan perkembangan mereka (Awaru, 2021). 

Kebijakan pendidikan mendukung terbentuknya masyarakat madani melalui individu 
yang berpendidikan. Adanya kerjasama antara pemerintah dan lembaga pendidikan 
dalam merancang kurikulum sesuai dengan kebutuhan zaman serta memfasilitasinya 
dengan sarpras teknologi yang memadai. Kurikulum Pendidikan Agama Islam harus 
relevan  dengan perkembangan  sosial  dan  mampu  menjawab  tantangan  yang  dihadapi  
oleh  generasi  muda serta memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan 
Islam (Singarimbun, 2025, p. 38). 

Penelitian tentang efektifitas penggunaan media interaktif dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam telah menunjukkan hasil yang positif. Dalam sebuah penelitian 
yang melibatkan 25 mahasiswa kelas A1 UNP Kediri, ditemukan bahwa 85% siswa merasa 
lebih tertarik belajar dengan menggunakan Power Point dan video edukasi, 77% merasa 
terbantu dengan aplikasi pembelajaran yang memberikan latihan interaktif, dan 90% 
lebih termotivasi dengan adanya game edukasi berbasis Islam. Data ini menunjukkan 
bahwa metode pembelajaran yang inovatif dapat memberikan dampak positif terhadap 
minat danbpemahaman mahasiswa dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam (Satria 
Wiguna et al., 2024). 

Integrasi teknologi dalam pendidikan Islam menjadi solusi dalam menghadapi tantangan 
pembelajaran pada zaman sekarang. Implementasi teknologi dalam pembelajaran  
Pendidikan Agama Islam (PAI) harus  dilakukan  secara  berkelanjutan  agar memberikan  
hasil yang maksimal (Hasibuan et al., 2022, p. 1018). Peningkatan pemahaman 
mahasiswa terhadap nilai-nilai Islam dapat dipastikan dengan adanya evaluasi dan 
pengembangan metode pembelajaran. 

Peran  penting pendidikan  Islam   dalam  membentuk masyarakat madani yang beradab 
dan berkeadilan dengan melakukan inovasi dalam metode pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam agar lebih menarik dan efektif (Kunaifi et al., 2021). Salah satu caranya 
melalui pemanfaatan media digital, peningkatan kompetensi pendidik, dukungan dari 
lingkungan sosial dan kebijakan pendidikan.  
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Identifikasi Masalah  

1. Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap pola 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya dalam konteks perguruan 
tinggi. Namun, implementasi media interaktif digital dalam pembelajaran PAI belum 
sepenuhnya optimal, terutama dalam menanamkan nilai-nilai spiritual, moral, dan 
sosial yang menjadi fondasi terbentuknya masyarakat madani.  

2. Di kelas PGSD A1 UNP Kediri, penggunaan media digital masih didominasi fungsi 
informatif dan belum menyentuh dimensi transformatif yang membentuk karakter 
religius dan kesadaran sosial mahasiswa secara mendalam. 

3. Selain itu, keterbatasan kompetensi digital dosen, kurangnya integrasi nilai-nilai 
Islam dalam konten interaktif, serta rendahnya partisipasi aktif mahasiswa dalam 
eksplorasi media digital menyebabkan pembelajaran PAI kehilangan daya kontekstual 
dan makna aplikatifnya. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara penguasaan 
teknologi dan internalisasi nilai agama, sehingga diperlukan kajian mendalam 
mengenai bagaimana media interaktif digital dapat diimplementasikan secara efektif 
dalam membentuk masyarakat madani yang beriman, berilmu, dan berakhlak. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Pendidikan Agama Islam melalui media interaktif digital di 
kelas PGSD A1 UNP Kediri selama periode pembelajaran tahun akademik 2024–2025 
dapat membentuk karakter mahasiswa menuju masyarakat madani?  

2. Secara lebih spesifik, sejauh mana efektivitas penggunaan media digital interaktif 
dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai keislaman, partisipasi belajar aktif, dan 
penginternalisasian akhlak sosial di kalangan mahasiswa?  

3. Serta, faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat keberhasilan 
penerapan media interaktif digital dalam pembelajaran PAI di lingkungan pendidikan 
tinggi keguruan tersebut? 

 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Pendidikan Agama Islam 
melalui media interaktif digital dalam membentuk karakter mahasiswa menuju 
masyarakat madani di kelas PGSD A1 UNP Kediri. Secara khusus, penelitian ini 
bermaksud mengidentifikasi tingkat efektivitas media digital dalam meningkatkan 
pemahaman nilai keislaman, partisipasi aktif, serta pembentukan sikap sosial-religius 
mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan menggali faktor pendukung dan 
penghambat dalam penerapan media digital interaktif, guna merumuskan strategi 
pembelajaran PAI yang inovatif, kontekstual, dan relevan dengan perkembangan 
teknologi pendidikan modern.  

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoretis dan praktis. Secara teoretis, hasil 
penelitian dapat memperkaya kajian pendidikan Islam digital dan menjadi referensi 
pengembangan model pembelajaran interaktif berbasis nilai-nilai keislaman. Secara 
praktis, penelitian ini memberikan masukan bagi dosen PAI dan pengelola pendidikan 
tinggi dalam merancang strategi pembelajaran yang adaptif terhadap era digital, namun 
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tetap berorientasi pada pembentukan karakter dan moral mahasiswa sebagai generasi 
pembangun masyarakat madani yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.  

 

KERANGKA TEORI DAN KONSEPTUAL 

Kerangka Teori 

Konsep Inovasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Inovasi dalam konteks pendidikan Islam berarti pembaharuan metode, pendekatan, dan 
strategi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan zaman tanpa mengubah esensi nilai-
nilai Islam itu sendiri. Menurut Tilaar inovasi pendidikan adalah proses menciptakan cara 
baru dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Dalam Pendidikan 
Agama Islam (PAI), inovasi diperlukan agar nilai-nilai keislaman dapat ditransfer secara 
dinamis dan kontekstual sesuai dengan realitas kehidupan peserta didik (Hidayatullah et 
al., 2024). 

Al-Ghazali menekankan bahwa tujuan utama pendidikan adalah tazkiyatun nafs 
(penyucian jiwa) dan pengembangan potensi manusia secara seimbang antara aspek 
spiritual, intelektual, dan moral. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang inovatif 
harus mampu menghadirkan suasana belajar yang menyentuh hati, merangsang 
pemikiran kritis, dan mendorong pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari (Ummah et al., 2024). 

Inovasi dalam pembelajaran PAI dapat diwujudkan melalui berbagai pendekatan, seperti 
student-centered learning, blended learning, hingga project-based learning yang 
menekankan pada pengalaman belajar aktif dan reflektif. Guru PAI tidak lagi berperan 
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator yang menuntun 
peserta didik menemukan makna spiritual di balik setiap proses pembelajaran (Syah 
Putra, 2024). 

 

Penggunaan Media Digital dalam Pendidikan Agama Islam 

Media digital memiliki peran signifikan dalam memperkaya pengalaman belajar peserta 
didik. Menurut Mayer media digital seperti video, simulasi, dan aplikasi interaktif mampu 
meningkatkan retensi informasi dan keterlibatan emosional peserta didik. Dalam konteks 
Pendidikan Agama Islam, media digital dapat digunakan untuk memperkuat pemahaman 
terhadap konsep akidah, ibadah, dan akhlak melalui visualisasi, narasi, dan interaksi 
digital (Dimas Purnomo et al., 2025a). 

Penelitian oleh Nasution menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital 
berbasis e-learning dan aplikasi, seperti: Google Classroom, Kahoot, dan Quizizz 
meningkatkan partisipasi siswa dan memperkuat pemahaman konsep keagamaan. Selain 
itu, penggunaan media interaktif juga membantu guru PAI dalam menciptakan suasana 
belajar yang lebih menarik, fleksibel, dan adaptif terhadap kebutuhan generasi digital 
native (Amrullah et al., 2024). 

Integrasi teknologi dalam pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, 
tetapi juga sebagai sarana dakwah dan internalisasi nilai-nilai Islam di dunia maya. Hal 
ini sejalan dengan pandangan Yusuf al-Qardhawi yang menegaskan bahwa Islam adalah 
agama yang terbuka terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi selama 
digunakan untuk kemaslahatan umat (Mayarisa, 2023). 
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Kerangka Konseptual 

Hubungan Inovasi, Media Digital, dan Pembentukan Karakter Islami 

Keterpaduan antara inovasi dan media digital dalam PAI memiliki implikasi besar 
terhadap pembentukan karakter islami peserta didik. Ketika teknologi dipadukan dengan 
nilai spiritual, maka pembelajaran tidak hanya berorientasi pada kognitif, tetapi juga pada 
afektif dan psikomotorik (Department of Magister in Islamic Education – Universitas 
Muhammadiyah Malang, Indonesia et al., 2025). 

Menurut Hasan pendekatan digital yang berlandaskan nilai-nilai Islam dapat 
menciptakan keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual, 
sehingga menghasilkan generasi yang berakhlak mulia, kreatif, dan adaptif terhadap 
perubahan zaman (Amaliyah, 2025). 

Dengan demikian, literatur-literatur terdahulu menegaskan bahwa inovasi pembelajaran 
dan penggunaan media digital bukan hanya pilihan teknis, melainkan strategi pedagogis 
yang mampu menguatkan fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai sarana pembentukan 
masyarakat madani yang beriman, berilmu, dan berperadaban (Dea Ayunda et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 
mengukur efektivitas penggunaan media interaktif dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Sampel penelitian terdiri dari 25 mahasiswa kelas A1 UNP Kediri yang 
dipilih secara acak.  Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner yang dirancang 
untuk mengukur pemahaman mahasiswa sebelum dan setelah menggunakan media 
interaktif. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang sejauh 
mana teknologi berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI).  

Penelitian ini juga melibatkan observasi dan wawancara untuk memahami respons 
mahasiswa terhadap metode pembelajaran yang diterapkan.  Observasi dilakukan selama 
proses pembelajaran untuk melihat tingkat keterlibatan mahasiswa, sementara 
wawancara memberikan wawasan lebih mendalam mengenai pengalaman mahasiswa 
dalam menggunakan media interaktif. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik statistik deskriptif guna mengevaluasi pengaruh media interaktif terhadap 
pemahaman dan motivasi mahasiswa secara lebih akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif memberikan dampak 
positif terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Berdasarkan data 
kuesioner, ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami peningkatan pemahaman 
dan motivasi dalam belajar setelah menggunakan media interaktif. Penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) telah terbukti memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif dibandingkan metode konvensional. 
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Tabel 1. Hasil Penelitian Penggunaan Media Digital dalam Pembelajaran PAI 

No 
Jenis Media 

Pembelajaran 

Persentase 
Respon 
Siswa 

Dampak atau Temuan Utama 
Implikasi terhadap 
Pembelajaran PAI 

1 
Video 
Pembelajaran 

85% 

Membantu siswa memahami 
materi PAI dengan lebih mudah 
karena visualisasi yang jelas dan 
menarik; dapat ditonton ulang 
untuk mengingat kembali 
materi. 

Mempermudah 
pemahaman konsep 
abstrak dan meningkatkan 
retensi belajar. 

2 
Aplikasi 
Pembelajaran 
Digital 

77% 

Membuat pembelajaran lebih 
fleksibel dan mandiri; fitur 
interaktif seperti kuis dan 
latihan soal meningkatkan 
pemahaman. 

Mendorong kemandirian 
belajar dan akses belajar 
tanpa batas ruang dan 
waktu. 

3 
Game Edukasi 
(Gamifikasi) 

90% 

Meningkatkan minat dan 
motivasi belajar melalui unsur 
tantangan, poin, dan 
penghargaan. 

Membuat pembelajaran 
lebih menyenangkan, 
kompetitif, dan menarik 
minat siswa terhadap 
materi keislaman. 

4 
Media Interaktif 
(secara umum) 

93% 

Meningkatkan motivasi belajar 
dibanding metode ceramah; 
menciptakan interaksi yang 
dinamis dan antusiasme siswa. 

Mengatasi kejenuhan 
metode konvensional dan 
meningkatkan partisipasi 
aktif siswa. 

5 

Media Interaktif 
(dalam 
penguatan 
konsep) 

81% 

Membantu siswa mengingat 
konsep keislaman dengan lebih 
baik melalui pendekatan visual 
dan interaktif. 

Memperkuat internalisasi 
nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari 
siswa. 

Sumber: Data Primer Penelitian 2025, diolah. 

 
Berdasarkan Tabel 1 hasil kuesioner, 85% siswa merasa lebih mudah memahami materi 
PAI ketika menggunakan video sebagai media pembelajaran. Video memberikan 
visualisasi yang lebih jelas dan menarik, sehingga konsep-konsep abstrak dalam agama 
Islam menjadi lebih mudah dipahami. Selain itu, video juga dapat ditonton ulang oleh 
siswa kapan saja, sehingga membantu mereka mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari. 

Sebanyak 77% siswa menyatakan bahwa aplikasi pembelajaran membantu mereka belajar 
lebih fleksibel dan mandiri. Aplikasi berbasis digital memungkinkan siswa untuk 
mengakses materi kapan pun dan di mana pun, tanpa harus bergantung pada kehadiran 
guru di kelas. Fitur-fitur interaktif dalam aplikasi, seperti kuis dan latihan soal, juga 
membantu siswa untuk mengasah pemahaman mereka secara mandiri. 

Selain itu, 90% mahasiswa menganggap game edukasi lebih menarik dan meningkatkan 
motivasi mereka untuk belajar.  Unsur gamifikasi dalam pembelajaran, seperti tantangan, 
poin, dan penghargaan, membuat proses belajar lebih menyenangkan dan kompetitif. Hal 
ini memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam memahami konsep-konsep keislaman yang 
diajarkan dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Sebanyak 93% mahasiswa lebih termotivasi untuk mengikuti pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) setelah menggunakan media interaktif dibandingkan dengan metode ceramah 
konvensional. Ini menunjukkan bahwa media interaktif mampu mengatasi kejenuhan 
siswa terhadap metode pembelajaran yang monoton dan kurang menarik.  Interaksi yang 
lebih dinamis dalam pembelajaran juga membuat siswa lebih terlibat dan antusias dalam 
memahami materi. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 81% siswa menyatakan bahwa media interaktif 
membantu mereka mengingat konsep keislaman dengan lebih baik. Dengan pendekatan 
yang lebih visual dan interaktif, siswa dapat lebih mudah mengaitkan konsep-konsep 
agama dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini berkontribusi dalam penguatan nilai-nilai 
Islam dalam keseharian mereka. 

Dari hasil ini, terlihat bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) mampu meningkatkan pemahaman dan minat mahasiswa secara 
signifikan. Media interaktif seperti power point, video, aplikasi, dan game edukasi tidak 
hanya memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, tetapi juga membantu 
mahasiswa memahami nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan nyata. 

Namun, tantangan dalam implementasi media interaktif masih perlu diperhatikan.  Tidak 
semua perguruan tinggi memiliki akses yang memadai terhadap teknologi, dan masih ada 
dosen yang belum terbiasa dengan penggunaan media digital dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu, diperlukan pelatihan bagi dosen agar dapat memanfaatkan teknologi secara 
efektif dalam mengajar Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Selain itu, dukungan dari pihak perguruan tinggi dan orang tua juga sangat diperlukan 
dalam mendukung penggunaan media interaktif. Penyediaan infrastruktur teknologi yang 
memadai, seperti akses internet dan perangkat pembelajaran digital, dapat membantu 
mahasiswa dalam mengakses materi dengan lebih mudah dan optimal. Hasil penelitian 
ini mengindikasikan bahwa media interaktif dapat menjadi solusi efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI). Dengan pendekatan 
yang lebih inovatif dan berbasis teknologi, diharapkan mahasiswa tidak hanya memahami 
teori keislaman, tetapi juga mampu menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif digital dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan dampak positif dan signifikan 
terhadap peningkatan pemahaman, motivasi, serta partisipasi aktif mahasiswa. 
Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas mahasiswa mengalami peningkatan pemahaman 
dan motivasi setelah menggunakan media seperti video, aplikasi pembelajaran, dan game 
edukasi. Data menunjukkan bahwa 85% mahasiswa merasa lebih mudah memahami 
materi melalui video karena adanya visualisasi konsep abstrak keagamaan secara konkret 
dan menarik. Hal ini sejalan dengan teori dual coding Paivio yang menegaskan bahwa 
pemahaman meningkat ketika informasi disajikan melalui saluran visual dan verbal 
secara bersamaan. Selain itu, sifat fleksibel media digital memungkinkan mahasiswa 
untuk belajar mandiri di luar ruang kelas, sehingga menciptakan pembelajaran yang 
bersifat student-centered. 

Lebih lanjut, unsur gamifikasi dalam media interaktif juga terbukti meningkatkan 
motivasi belajar. Sebanyak 90% mahasiswa menyatakan bahwa game edukasi menjadikan 
proses pembelajaran lebih menyenangkan dan kompetitif. Hal ini mengonfirmasi temuan 
penelitian Alqahtani & Rajkhan yang menunjukkan bahwa penggunaan gamified learning 
dapat meningkatkan keterlibatan kognitif dan afektif mahasiswa dalam pembelajaran 
berbasis nilai-nilai Islam (Hayati & Basnang Said, 2025). Sementara itu, 93% mahasiswa 
merasa lebih termotivasi mengikuti pelajaran PAI setelah menggunakan media interaktif 
dibanding metode ceramah konvensional. Kondisi ini menandakan adanya pergeseran 
paradigma dari pembelajaran yang bersifat teacher-centered menuju active learning, di 
mana mahasiswa menjadi subjek utama dalam konstruksi makna religious (Jeremy 
Sutedjo, 2024). 
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Secara konseptual, hasil penelitian ini merepresentasikan implementasi prinsip maqashid 
al-syariah dalam konteks pendidikan, khususnya pada dimensi hifz al-‘aql (menjaga akal) 
dan hifz al-din (menjaga agama). Media interaktif berperan sebagai sarana menjaga dan 
mengembangkan akal melalui pengalaman belajar yang rasional, kreatif, dan relevan 
dengan realitas digital (Kunaifi et al., 2025). Di sisi lain, nilai-nilai keislaman yang 
diajarkan melalui media interaktif membantu mahasiswa memperkuat identitas 
keagamaannya, membentuk karakter madani yang mencerminkan nilai keadilan, 
kejujuran, dan tanggung jawab social (Kunaifi, 2017). 

Namun demikian, penelitian ini juga menegaskan adanya sejumlah tantangan. Tidak 
semua perguruan tinggi memiliki infrastruktur teknologi yang memadai, dan sebagian 
dosen masih belum menguasai literasi digital. Faktor ini menjadi hambatan utama dalam 
pemerataan kualitas pembelajaran interaktif berbasis nilai Islam. Oleh karena itu, 
dibutuhkan kebijakan institusional berupa pelatihan intensif bagi dosen, peningkatan 
fasilitas jaringan internet, serta kolaborasi antara pihak kampus, orang tua, dan 
pemerintah dalam memperkuat ekosistem pembelajaran digital islami (Sugianto et al., 
2025). Dengan demikian, implementasi media interaktif digital dalam pembelajaran PAI 
tidak hanya menjadi inovasi pedagogis, tetapi juga langkah strategis dalam mewujudkan 
masyarakat madani yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia di era digital (Dimas 
Purnomo et al., 2025b). 

Tabel 2: Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan 

No Fokus Kajian Temuan Utama 
Implikasi terhadap Pembentukan 

Masyarakat Madani 

1 
Implementasi PAI 
berbasis digital 

Media interaktif meningkatkan 
partisipasi dan pemahaman nilai 
Islam 

Mahasiswa lebih aktif dan kritis 
dalam menginternalisasi nilai 
keagamaan 

2 
Integrasi teknologi 
dan nilai Islam 

Aplikasi dan platform digital 
memperkuat pembelajaran 
kolaboratif 

Mendorong literasi digital islami 
yang mendukung etika sosial 

3 
Dampak terhadap 
karakter madani 

Terjadi peningkatan sikap 
toleransi, disiplin, dan tanggung 
jawab sosial 

Mewujudkan komunitas akademik 
yang beradab dan inklusif 

Sumber: Analisis hasil penulis, diolah. 

 
Tabel 2 di atas menjembatani arah kesimpulan penelitian dengan menyoroti hubungan 
antara implementasi pendidikan agama Islam berbasis media digital dan terbentuknya 
masyarakat madani. Temuan menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif tidak 
hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai Islam 
secara kontekstual. Integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI mampu membentuk 
literasi digital yang berlandaskan etika dan spiritualitas Islam. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran PAI berbasis digital dapat menjadi 
instrumen strategis dalam membangun karakter madani di lingkungan akademik yang 
progresif dan berakhlak. 

 

Limitasi Penelitian 

Limitasi penelitian ini terletak pada keterbatasan ruang lingkup dan instrumen 
pengumpulan data yang digunakan. Penelitian hanya berfokus pada satu kelas, yaitu 
PGSD A1 UNP Kediri, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke seluruh 
program studi atau perguruan tinggi lain. Selain itu, efektivitas media interaktif digital 
dalam pembelajaran PAI diukur berdasarkan persepsi mahasiswa dan observasi dosen, 
yang berpotensi mengandung bias subjektif. Penelitian ini juga belum mengkaji secara 
mendalam aspek teknis pengembangan media digital maupun pengaruh jangka panjang 
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terhadap karakter madani mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan 
untuk melibatkan sampel yang lebih luas serta menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
longitudinal guna memperkuat validitas temuan. 

 

Kebaruan/Kontribusi 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan inovasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) berbasis teknologi digital yang relevan dengan kebutuhan era modern. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media interaktif mampu meningkatkan 
pemahaman, motivasi, dan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar, sehingga dapat 
dijadikan rujukan bagi dosen PAI dalam mengembangkan metode pembelajaran yang 
lebih adaptif dan menarik. Selain itu, temuan ini berkontribusi terhadap pengembangan 
kurikulum PAI berbasis digital learning yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 
kemajuan teknologi. Penelitian ini juga memberikan dasar empiris bagi lembaga 
pendidikan tinggi untuk memperluas penggunaan media interaktif dan memperkuat 
kompetensi digital dosen, guna menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, 
inklusif, dan berorientasi pada penginternalisasian nilai-nilai keislaman. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Pendidikan Islam memiliki urgensi yang tinggi dalam membentuk masyarakat madani 
yang beradab dan bermoral. Pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan aspek kognitif, 
tetapi juga membentuk karakter dan akhlak mahasiswa agar sesuai dengan nilai-nilai 
Islam. Dengan demikian, pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) harus dirancang 
secara efektif agar mampu memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk 
individu yang berintegritas dan bertanggung jawab terhadap masyarakat. 

Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) terbukti 
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi mahasiswa. Power point, video, 
aplikasi, dan game edukasi memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
membantu mahasiswa memahami konsep keislaman dalam konteks kehidupan sehari-
hari.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa lebih termotivasi dan merasa 
lebih mudah memahami materi ketika pembelajaran menggunakan teknologi 
dibandingkan dengan metode konvensional seperti ceramah. Oleh karena itu, disarankan 
agar dosen   pendidikan agama Islam (PAI) lebih memanfaatkan teknologi dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Dukungan dari instansi, 
dosen, dan orang tua juga sangat diperlukan untuk memastikan implementasi media 
interaktif berjalan dengan optimal. Dengan pendekatan yang inovatif dan dukungan yang 
memadai, pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) dapat semakin relevan dengan 
perkembangan zaman serta berkontribusi dalam membangun masyarakat yang 
berlandaskan nilai-nilai Islam. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar dosen Pendidikan Agama Islam (PAI) lebih 
aktif memanfaatkan media interaktif digital seperti video, aplikasi pembelajaran, dan 
game edukasi dalam proses pengajaran untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman 
mahasiswa. Perguruan tinggi juga perlu menyediakan pelatihan rutin bagi dosen dalam 
penggunaan teknologi pendidikan agar implementasinya lebih optimal. Selain itu, 
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dukungan infrastruktur seperti jaringan internet dan perangkat digital harus terus 
ditingkatkan. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian ke berbagai 
program studi atau perguruan tinggi lain agar diperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai efektivitas media interaktif dalam pembelajaran PAI. 

 

PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS 

Penulis pertama, Nasrul Syarif berkontribusi dalam penyusunan desain penelitian, 
perumusan masalah, serta analisis teoritis mengenai hubungan antara media interaktif 
digital dan pembentukan masyarakat madani. Ia juga bertanggung jawab dalam penulisan 
bagian pendahuluan dan tinjauan pustaka. 

Penulis Kedua, Sulistiyani berperan dalam pengumpulan dan pengolahan data, termasuk 
penyusunan instrumen kuesioner, pengujian validitas data, serta analisis statistik hasil 
penelitian. Ia juga menulis bagian hasil dan pembahasan. 

Penulis Ketiga, Aang Kunaifi berkontribusi pada interpretasi hasil penelitian, penyusunan 
kesimpulan dan saran, serta proses penyuntingan akhir naskah agar sesuai dengan gaya 
selingkung jurnal ilmiah. 
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